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BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

a. Prosedur penyimpanan di RSKB Hasta Husada Kepanjen menggunakan sistem 

sentralisasi, jika petugas filing tidak menemukan dokumen rekam medis di rak 

penyimpanan maka dapat dilihat dari kunjungan terakhir pasien dari SIMRS 

,dan untuk peminjaman dokumen rekam medis belum menggunakan tracer. 

b. Sarana dan Prasarana di ruang filing di RSKB Hasta Husada Kepanjen belum 

menggunakan lemari rool o’pack,serta masih ada dokumen rekam medis yang 

berada dalam kardus dikarenakan tempat penyimpanan yang penuh,untuk 

keamanan ruang peyimpanan rekam medis belum sesuai  

c. Diketahui bahwa fisik dokumen rekam medis di ruang filing di RSKB Hasta 

Husada Kepanjen kualitas berkas rekam medis dari tinta, kertas,dan map sudah 

cukup baik 

d. Pemeliharaan dokumen rekam medis di RSKB Hasta Husada Kepanjen 

meliputi tata terib pemeliharaan dokumen rekam medis di Rumah Sakit Hasta 

Husada sudah ada tetapi belum dilaksanakan, untuk menjaga kebersihan di 

ruang filing belum tersedia alat penyedot debu dan untuk pelaksanaan SOP di 

ruang filing belum dilaksanakan dikarenakan kurangnya Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan lokasi penyimpanan yang terbatas menyebabkan kurang 

optimalnya pelaksanaan pemeliharaan rekam medis
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5.2 Saran  

a. Sebaiknya segera dikoordinasikan dengan kepala rekam medis untuk 

pembuatan tracer (petunjuk keluar) untuk mengetahui dokumen rekam medis 

yang keluar atau dipinjam dapat menyebabkan beberapa hal seperti proses 

pelayanan kepada pasien menjadi terhambat akibat lamanya proses 

pengambilan dokumen rekam medis dan banyaknya pasien yang mengeluhkan 

lamanya waktu tunggu 

b. Sebaiknya rak dokumen diganti dengan rool o’pack dan untuk keamanan di 

ruang filing sebaiknya ditambahkan hak akses seperti fingerpint yang 

menggunakan karakteristik sidik jari dari manusia untuk autentikasi seperti 

sistem verifikasi dan identifikasi 

c. Sebaiknya ruang filing di perluas dan dilakukan retensi agar bisa menampung 

berkas rekam medis rawat jalan dan rawat inap  

d. Sebaiknya perlu dilakukan pelatihan dan perlu didapatkan untuk petugas filling 

untuk mengikuti pelatihan pemeliharaan dokumen rekam medis hal tersebut 

ditunjang dengan latar belakang pendidikan petugas juga sudah asli rekam 

medis dan cukup dengan mempraktikkan ilmu yang diperoleh dari masa 

pendidikan saja. 
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